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ANALISIS DAMPAK SUBPRIME MORTGAGE CRISIS TERHADAP  
INDUSTRI PERBANKAN DI INDONESIA 
 
Abstrak 
 
Perbankan merupakan sektor industri yang paling mendominasi di Indonesia. 
Sebagai pemberi kontribusi terbesar dari seluruh sistem keuangan, perbankan tentu saja 
menjadi pemegang kunci dari stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Akan tetapi, 
perbankan di Indonesia tentunya tidak dapat menghindar dari berbagai gejolak pada 
lingkungan eksternal yang terjadi, seiring semakin terintegrasinya Indonesia dengan 
perekonomian dunia. Salah satu gejolak eksternal yang belum lama terjadi adalah krisis 
keuangan global berupa Subprime Mortgage Crisis di Amerika Serikat yang mencapai 
puncaknya pada tahun 2008. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis dampak Subprime Mortgage Crisis terhadap industri perbankan di 
Indonesia. Dalam melakukan penelitian, data yang digunakan adalah laporan keuangan 
publikasi bank yang bersangkutan tahun 2007 - 2010. Adapun bank yang memenuhi 
kriteria untuk dijadikan objek dalam penelitian ini ada sebanyak 19 bank. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu metode CAMELS (CAR, NPL, 
ROA, BOPO, ROE, NIM, LDR, dan GWM) dan penilaian Credit Rating (EBIT Interest 
Coverage, Return on Capital, dan Total Debt to Capital). Hasil analisis dari kedua 
metode yang digunakan menunjukkan bahwa Subprime Mortgage Crisis tidak 
memberikan dampak negatif berupa penurunan kinerja keuangan terhadap industri 
perbankan di Indonesia. Peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan 
periode yang lebih panjang dan alat analisis yang lebih komprehensif supaya hasil 
penelitian dapat lebih menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
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